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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Bahasa memiliki peran sebagai alat hubung langsung maupun tidak 

langsung antar individu yang berguna untuk menyampaikan maksud serta 

tujuan. Keterkaitan komunikasi dengan bahasa tidak lepas dari kajian 

pragmatik. Pragmatik itu sendiri diutarakan Rohmadi, (2010:1) cabang dari 

ilmu bahasa yang mempelajari tentang bagaimana bahasa itu digunakan 

dalam komunikasi. Pragmatik merupakan bahasa dari pemberi informasi 

yang memiliki maksud yang dapat dipahami oleh penerima informasi, 

selain maksud ada juga reflek yaitu suatu tindakan yang dilakukan 

penerima informasi sebagai respon ujaran yang sudah diutarakan oleh 

pemberi informasi. Salah satu sub bidang pragmatik adalah tindak tutur 

ilokusi yang dijabarkan kembali menjadi sub-sub tuturan salah satunya 

adalah tuturan ekspresif yang akan dikaji di dalam penelitian penelitian ini. 

Tindak tutur ekspresif ini yaitu ungkapan perasaan atau kondisi emosional 

dan bersifat ekspresif. Tuturan yang bersifat ekspresif seperti halnya 

memuji, mengucapkan terima kasih, mengucapkan bela sungkawa, 

mengkritik, mengeluh, dsb.  

Objek penelitian kali ini diambil wacana berupa naskah drama yang 

akan dikaji tuturan dalam naskah drama tersebut. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia naskah adalah karangan yang masih ditulis dengan tangan atau 

dalam bentuk file yang belum diterbitkan (dipentaskan). Sedangkan, drama 

sendiri adalah suatu aksi atau perbuatan. Naskah Drama adalah bentuk 

penyajian dalam tulisan yang disusun berdasarkan alur cerita biasanya 

berbentuk dialog yang akan di komunikasikan atau diperankan antar 

pemain. Ciri khas suatu drama berada pada penyampaiannya yang 

dilakukan dalam bentuk dialog atau action yang dilakukan para tokohnya. 
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Seorang pembaca teks drama tanpa menyaksikan pementasan drama 

tersebut, maka mau tidak mau sang pembaca harus membayangkan 

peristiwa yang terjadi di atas pentas. Dalam teks drama tersebut terdapat 

tuturan-tuturan antar tokoh atau disebut dengan dialog. Tuturan-tuturan 

tersebut yang nantinya akan dianalisis dalam penelitian ini. Pemilihan 

sumber data berupa naskah drama agar minat pembaca dan penggiat 

naskah lebih signifikan lagi dalam menggunakan berbagai tuturan yang 

ekspresif dan tuturan-tuturan ilokusi yang lain. 

Alasan mengambil judul “Analisis Tindak Tutur Ekspresif dalam 

Naskah Drama Laron karya Gepeng Nugroho Digunakan Sebagai Inovasi 

Pembelajaran Bahasa Indonesia” karena dalam naskah drama berjudul 

Laron karya Gepeng Nugroho yang diambil dalam buku berjudul “Lima 

Naskah Lakon” mempunyai nilai sastra yang tepat untuk siswa SMP dan 

SMA, bahasa yang digunakanpun juga bervariasi dan yang lebih 

mendominasi adalah tuturan yang bersifat ekspresif. Tuturan ekspresif 

meliputi: mengeluh, menyalahkan, meminta maaf, mengucap selamat, 

mengucapkan terimakasih, mengkritik, dan memuji.  

Jika dibandingkan dengan naskah drama lain seperti “Goyang 

Penasaran” karya Intan Paramaditha dan Naomi Srikandhi yang memiliki 

unsur yang terlalu vulgar dalam jalan ceritanya sehingga tidak sesuai 

dengan siswa SMP maupun SMA. Buku Lima Naskah Lakon oleh 

Hanindawan (2006) terdapat 5 naskah drama lakon yang terdiri dari (1) 

Rumah buat lisa (terbuang) karya AF Sinatra. (2) Laron karya Gepeng 

Nugroho, (3) Lembar Terakhir (dan aku pergi) karya Retno Sayekti Lawu, 

(4) Kidung Pinggir Lurung karya Udyn. U. Pe. We, (5) Sebuah Peristiwa 

karya Yustinus Popo.  

Kelima naskah tersebut memiliki alur cerita yang berbeda-beda dan 

penyajian bahasa yang berbeda-beda. Naskah berjudul Rumah buat Lisa 

(terbuang) karya A.F. Sinatra memiliki cerita yang vulgar tentang seorang 
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wanita penghibur sehingga dinilai kurang cocok jika diberikan untuk siswa 

SMP atau SMA. Naskah berjudul Lembar Terakhir memiliki cerita yang 

terlalu berat untuk siswa SMP atau SMA dan bahasa yang digunakan juga 

kurang pas untuk kalangan siswa menengah pertama dan menengah atas. 

Naskah drama Kidung Pinggir Lurung dan Sebuah Peristiwa menceritakan 

kisah yang terlalu vulgar untuk takaran siswa SMP dan SMA dan bahasa 

yang digunakan terlalu sukar dicerna oleh siswa.  

Naskah drama Laron karya Gepeng Nugroho ini bahasa yang 

digunakan juga mudah dipahami oleh siswa kelas VIII. Dalam naskah 

drama ini alur, tokoh, latar, tema, amanat juga jelas maka akan lebih 

memudahkan siswa untuk mengidentifikasinya. Cerita yang disajikan juga 

memiliki pesan yang memotivasi siswa dan memberikan sebuah pelajaran 

yang dapat diterapkan dalam kehdupan sehari-hari yaitu suatu kodrat atau 

hukum alam yang sudah menjadi aturan yang harus dipatuhi.  

Dari hasil resensi (terlampir) terkait dengan digunakannya naskah 

drama Laron karya Gepeng Nugroho sebagai inovasi pembelajaran, 

menurut Ibu Silmi guru di MTSN 2 Surakarta, beliau mendeskripsikan 

bahwa kelebihan naskah ini dari segi bahasa tidak rumit dan tidak banyak 

memakai diksi konotatif, sehingga siswa kelas VIII mudah untuk 

memahaminya. Ceritanya pun juga memiliki pesan moral tentang suatu 

kehidupan binatang yang ada di sekeliling siswa, jadi siswa akan lebih 

mudah memahaminya. Sedangkan, kelemahan dari naskah drama ini antara 

klimaks dan anti klimaks yang ada dalam naskah drama Laron karya 

Gepeng Nugroho kurang terlihat  jika hanya dibaca saja kurang menarik.  

Inovasi pembelajaran adalah pembaharuan yang ada dalam suatu 

pembelajaran yang diharapkan dapat mencapai tujuan dengan nilai 

maksimal. Sebagai inovasi pembelajaran naskah drama Laron akan 

digunakan sebagai bahan ajar dengan metode pembelajaran yang 

berinovasi yang melibatkan naskah drama laron tersebut. Naskah drama 
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laron menggambarkan mengenai masalah kehidupan dan perjuangan 

seekor laron. Diharapkan siswa dapat dengan mudah memahami isi dari 

naskah tersebut karena yang menjadi tokoh dalam naskah tersebut adalah 

binatang yang biasa dijumpai siswa SMP. Cerita dan amanat dari naskah 

ini pun dinilai mampu memotivasi siswa dalam penerapan pada kehidupan 

sehari-hari.  

Naskah drama Laron cocok dan sesuai dengan perkembangan 

peserta didik, jika digunakan sebagai inovasi pembelajaran baru dengan 

melibatkan naskah drama Laron dalam penjelasan materi mengenai 

menulis naskah drama yang terdapat dalam kelas VIII Standar kompetensi 

8. Mengungkapkan  pikiran dan perasaan melalui kegiatan bisa mencapai 

KD menulis  kreatif naskah drama. Kompetensi dasar 8.1 Menulis kreatif 

naskah drama satu babak dengan memperhatikan keaslian ide, dan 8.2 

Menulis kreatif naskah drama satu babak dengan memperhatikan kaidah 

penulisan naskah drama, diharap dapat memaksimalkan tujuan 

pembelajaran. Naskah drama berjudul Laron ini dapat digunakan sebagai 

contoh pembahasan dalam menyampaikan materi mengenai pembuatan 

naskah drama tersebut.  

Naskah drama ini terdapat tuturan yang ekspresif yang bervariasi 

dan isi ceritanya sesuai dengan siswa SMP sehingga dapat diterapkan 

sebagai inovasi pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam materi 

drama.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini ada 3 masalah yang perlu dibahas 

1. Bagaimana bentuk tindak tutur ekspresif dalam naskah drama berjudul 

Laron karya Gepeng Nugroho?  

2. Bagaimana maksud tindak tutur ekspresif dalam naskah drama 

berjudul Laron karya Gepeng Nugroho?  
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3. Bagaimana inovasi pembelajaran yang terkait dengan tuturan ekspresif 

naskah drama Laron karya Gepeng Nugroho?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki 3 tujuan yang ingin dicapai 

1. Mengidentifikasi bentuk tindak tutur ekspresif dalam naskah drama 

berjudul  Laron karya Gepeng Nugroho. 

2. Mendiskripsikan maksud tindak tutur ekspresif dalam naskah drama 

berjudul Laron karya Gepeng Nugroho. 

3. Mengaitkan naskah drama Laron karya Gepeng Nugroho sebagai 

pembelajaran bahasa Indonesia yang inovatif.  

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis, 

pembaca, dan pengajaran baik secara teoretis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

a) Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan terutama dalam bidang 

pragmatik. 

b) Memperkenalkan bagaimana proses penggunaaan tindak tutur 

ekspresif dalam naskah drama berjudul Laron karya Gepeng 

Nugroho. 

c) Memperkenalkan tentang maksud yang terkandung dalam maksud 

tindak tutur ekspresif dalam naskah drama berjudul Laron karya 

Gepeng Nugroho. 

d) Memberikan inovasi mengenai pembelajaran yang berkaitan 

dengan naskah drama.  
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2. Manfaat Praktis 

a) Memberikan kemudahan untuk mendeskripsikan proses 

penggunaaan tindak tutur ekspresif (bagi peneliti).   

b) Memberikan kemudahan dalam memahami proses penggunaaan 

tindak tutur direktif dan ekspresif (bagi pembaca).  

c) Dapat dijadikan acuan sebagai perbaikan mata pelajaran  bahasa 

Indonesia khususnya yang berkaitan dengan tindak tutur ekspresif 

dalam naskah drama (bagi guru atau pengajar). 

d) Dapat digunakan sebagai inovasi pembelajaran bahasa Indonesia 

khususnya yang berkaitan dengan materi drama (bagi guru atau 

pengajar). 

 


